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Abstract 

Evaluation of Hospital Management Information Systems (SIMRS) is important to 

determine whether the implemented system supports users’ needs and provides benefits for 

hospital services. This study aimed to evaluate the implementation of SIMRS using the 

Human, Organization, Technology, and Benefit (HOT-Fit) framework at Sultan Thaha 

Shaifuddin Tebo Regional Hospital. A quantitative study with a cross-sectional design was 

conducted. The study population comprised all hospital staff who used SIMRS. Total 

sampling was applied, resulting in all 314 SIMRS users being included as respondents. Data 

were collected using a questionnaire based on the HOT-Fit framework, covering the human, 

organization, technology, and benefit components, and were analyzed using multiple linear 

regression. The results showed that the human component had a positive and significant 

effect on benefit (p<0.001), while the organization component had no significant effect on 

benefit (p=0.751). The technology component had a positive and significant effect on benefit 

(p<0.001). The adjusted R² of 0.862 indicated that the human, organization, and technology 

components jointly explained 86.2% of the variation in SIMRS benefits. In conclusion, the 

human and technology components significantly influenced the benefits of SIMRS 

implementation, whereas the organization component did not show a significant effect. These 

findings highlight the importance of strengthening user capacity and technology quality to 

optimize the benefits of SIMRS implementation. 
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Pendahuluan 

Di era transformasi digital, rumah sakit 

dituntut untuk meningkatkan mutu, efektivitas, 

dan efisiensi pelayanan tanpa mengabaikan 

fungsi sosialnya. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah pemanfaatan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) untuk 

mendukung pengelolaan data, penyediaan 

informasi, dan pengambilan keputusan secara 

tepat. Penerapan sistem informasi yang optimal 

diharapkan dapat meningkatkan ketepatan 

informasi, mengurangi kesalahan pelayanan, 

memantau aktivitas operasional, serta 

membantu pengendalian biaya rumah sakit 

(Hapsari dkk., 2021; Kemenkes, 2013; World 

Health Organization, 1958; Fadilla & 

Setyonugroho, 2021). 

Penyelenggaraan SIMRS merupakan 
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kewajiban setiap rumah sakit sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2013. 

Meskipun demikian, tersedianya sistem belum 

tentu menjamin bahwa penggunaannya telah 

berjalan secara efektif dan memberikan manfaat 

sesuai dengan tujuan organisasi. Sistem 

informasi kesehatan melibatkan keterpaduan 

data, informasi, prosedur, teknologi, perangkat, 

dan sumber daya manusia untuk mendukung 

pengambilan keputusan di bidang kesehatan 

(Cronholm et al., 2016). Oleh karena itu, 

keberhasilan SIMRS perlu dilihat dari 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna, 

dukungan organisasi, kualitas teknologi, dan 

manfaat yang dihasilkan. Evaluasi diperlukan 

untuk mengidentifikasi kendala implementasi 

serta menentukan aspek yang perlu diperbaiki 

pada berbagai tahapan pengembangan dan 

penggunaan sistem (Kemenkes, 2013; Molly 

dkk., 2021; Ali, 2022; Pujihastuti, 2021; 

Ubaidillah et al., 2020; Nasution, 2023; Cahyani 

et al., 2020; Darmawanti, 2017). 

Berbagai pendekatan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi sistem informasi, antara lain 

Technology Acceptance Model (TAM), Task 

Technology Fit (TTF), End User Computing 

Satisfaction (EUCS), dan Human, Organization, 

Technology, and Net Benefits (HOT-Fit). Di 

antara pendekatan tersebut, HOT-Fit 

memberikan kerangka evaluasi yang 

mempertimbangkan keterkaitan antara aspek 

manusia, organisasi, teknologi, dan manfaat 

sistem. Aspek human mencakup penggunaan 

sistem dan kepuasan pengguna; aspek 

organization meliputi struktur serta lingkungan 

organisasi; aspek technology mencakup kualitas 

sistem, informasi, dan layanan; sedangkan net 

benefits menggambarkan manfaat penggunaan 

sistem bagi pengguna maupun organisasi. 

Keterkaitan keempat aspek tersebut 

memungkinkan evaluasi dilakukan secara 

menyeluruh, tidak hanya berdasarkan kinerja 

teknis sistem, tetapi juga berdasarkan kondisi 

pengguna dan lingkungan penerapannya 

(Oktaviana, 2022; Piter, 2023; Ayuardini & 

Ridwan, 2019; Fila et al., 2022; Kasman et al., 

2022; Tawar et al., 2022; Mulyadi, 2017; 

Kumorowani & Mulyanti, 2023). Selain 

keempat aspek tersebut, pengetahuan pengguna 

dan regulasi juga relevan untuk 

dipertimbangkan dalam memahami kesiapan 

penggunaan sistem dan kepatuhan terhadap 

ketentuan penyelenggaraan SIMRS (Listyorini, 

2021; World Health Organization, 2013). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

hasil evaluasi SIMRS dengan pendekatan HOT-

Fit bervariasi menurut karakteristik fasilitas 

pelayanan kesehatan. Wirajaya (2022), dalam 

penelitiannya di Rumah Sakit Daerah 

Mangusada, melaporkan bahwa komponen 

human, organization, technology, dan net 

benefits berada pada kategori tinggi. Sebaliknya, 

penelitian Ariantoro (2021) menunjukkan 

bahwa tidak seluruh komponen HOT-Fit 

memiliki hubungan yang signifikan dengan net 

benefits. Perbedaan temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa keterkaitan setiap 

komponen dengan manfaat sistem perlu dikaji 

berdasarkan konteks penerapannya (Abda’u et 

al., 2018; Faigayanti et al., 2022). 

Temuan pada fasilitas kesehatan lainnya 

memperlihatkan bahwa kendala implementasi 

juga dapat berkaitan dengan keterbatasan sarana 

dan kelengkapan data. Hulu (2023), dalam 

evaluasi sistem informasi di Puskesmas Rawat 

Inap Mandrehe, menemukan bahwa staf dapat 

memahami proses pengolahan data, tetapi 

penerapan sistem belum optimal karena 

keterbatasan fasilitas elektronik dan 

kelengkapan data pasien. Sementara itu, 

penelitian Olivia et al. (2023) di Rumah Sakit 

Umum Daerah Sanggau menunjukkan adanya 

variasi penilaian pengguna terhadap aspek 

human, organization, dan technology. Hasil-

hasil tersebut memperkuat pentingnya evaluasi 

yang mempertimbangkan kondisi pengguna, 

dukungan organisasi, dan kualitas teknologi 

secara bersamaan (Ginting et al., 2023; 

Suryantoko et al., 2020). 

Meskipun penelitian mengenai evaluasi 

sistem informasi menggunakan HOT-Fit telah 
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dilakukan pada berbagai fasilitas kesehatan, 

perbedaan hasil yang ditemukan menunjukkan 

bahwa hubungan antara aspek manusia, 

organisasi, teknologi, dan manfaat sistem tidak 

selalu sama. Kondisi tersebut menjadi dasar 

perlunya evaluasi pada setiap rumah sakit sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan 

operasionalnya. Dengan demikian, hasil 

evaluasi dapat memberikan gambaran yang 

lebih relevan bagi perbaikan implementasi 

SIMRS di fasilitas yang diteliti (Istiamah, 

2016). 

RSUD Sultan Thaha Shaifuddin Tebo 

merupakan salah satu rumah sakit yang 

memanfaatkan SIMRS untuk mendukung 

pengelolaan informasi dan pelayanan kesehatan. 

Namun, sejauh mana aspek manusia, organisasi, 

dan teknologi berkaitan dengan manfaat yang 

dirasakan dari penggunaan SIMRS di rumah 

sakit tersebut perlu dikaji lebih lanjut. Evaluasi 

menggunakan model HOT-Fit dapat membantu 

mengidentifikasi kondisi penerapan sistem 

sekaligus menyediakan dasar empiris bagi 

pengembangan dan peningkatan kualitas 

SIMRS. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) menggunakan model Human, 

Organization, Technology, and Net Benefits 

(HOT-Fit) di RSUD Sultan Thaha Shaifuddin 

Tebo, serta menganalisis hubungan aspek 

human, organization, dan technology dengan 

net benefits. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional survey untuk 

mengevaluasi penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) berdasarkan 

kerangka Human–Organization–Technology Fit 

(HOT-Fit) serta menganalisis pengaruh 

komponen human, organization, dan technology 

terhadap net benefits. Penelitian dilaksanakan di 

RSUD Sultan Thaha Shaifuddin Tebo pada 

September 2024. Populasi penelitian adalah 

seluruh staf yang menggunakan SIMRS dalam 

pelaksanaan tugasnya. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling, sehingga 

diperoleh 314 responden pengguna SIMRS. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

berbasis HOT-Fit yang mencakup komponen 

human, organization, technology, dan net 

benefits. Pengukuran dilakukan menggunakan 

skala yang digunakan dalam instrumen 

penelitian, sedangkan validitas dan reliabilitas 

instrumen dilakukan sebelum pengumpulan data 

sesuai hasil pengujian instrumen. Analisis data 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta distribusi masing-

masing komponen HOT-Fit yang meliputi 

human, organization, technology, dan net 

benefits. Hasil analisis deskriptif disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi, persentase, serta 

ukuran statistik yang sesuai dengan karakteristik 

data. 

Analisis inferensial dilakukan menggunakan 

regresi linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh komponen human, organization, dan 

technology terhadap net benefits dengan tingkat 

kemaknaan 5%. Nilai Adjusted R² digunakan 

untuk mengetahui besarnya variasi net benefits 

yang dapat dijelaskan oleh variabel dalam model. 

Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan 

prinsip etika penelitian, meliputi pemberian 

informasi kepada responden, persetujuan setelah 

penjelasan (informed consent), kerahasiaan 

identitas, dan penggunaan data hanya untuk 

kepentingan penelitian. Penelitian ini sudah 

dinyatakan layak etik sesuai 7 standar WHO 

2011 dengan nomor registrasi: 

091/KEPK/UNPRI/V/2025. 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa Human berhubungan 

positif dan signifikan dengan Net Benefits 

(B=0,299; p<0,001). Organization tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan (B=-

0,028; p=0,751), sedangkan Technology 

berhubungan positif dan signifikan dengan Net 

Benefits (B=0,237; p<0,001). Dengan demikian, 

Human dan Technology merupakan variabel 
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yang menunjukkan hubungan signifikan dengan 

Net Benefits. Secara keseluruhan, hasil Tabel 1 

menunjukkan bahwa human dan technology 

merupakan komponen yang memiliki hubungan 

signifikan dengan net benefits, sedangkan 

organization tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Ketiga variabel tetap merupakan 

bagian dari model regresi dan 

ketidaksignifikanan organization tidak berarti 

bahwa variabel tersebut tidak dapat dimasukkan 

ke dalam model. 

 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi  Nilai t Nilai p (Sig.) 

Kontanta 0.224 0.637 0.525 

Human (X1) 0.299 6.646 0.000 

Organization (X2) -0.028 -0.318 0.751 

Technology (X3) 0.237 10.562 0.000 

 

Tabel 2. Analisis variabel human dan technology 

Variabel Koefisien 

Regresi  

Standard 

Error 

Koefisien 

Beta 

Nilai t Nilai p 

(Sig.) 

Kontanta 0.138 0.301  0.459 0.647 

Human (X1) 0.302 0.038 0.378 10.843 0.000 

Technology (X3) 0.165 0.014 0.568 11.782 0.000 

 

Tabel 3. Koefisien diterminasi 

Model R R Square AdjustedR Square 
Std.Error of 

Estimate 

1 0.929a 0.863 0.862 1.067 

a. Predictors:(Constant),X3,X1,X2 

Berdasarkan Tabel 2, setelah komponen 

organization dikeluarkan melalui prosedur 

seleksi model, analisis regresi dilakukan 

kembali dengan komponen human dan 

technology sebagai variabel independen. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa komponen human 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,302, nilai t 

sebesar 10,843, dan nilai signifikansi p<0,001. 

Hasil ini menunjukkan bahwa human memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan net 

benefits. 

Komponen technology memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,165, nilai t sebesar 11,782, dan 

nilai signifikansi p<0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa technology memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan net 

benefits. Dibandingkan dengan model 

sebelumnya, koefisien regresi kedua variabel 

mengalami perubahan setelah organization 

tidak lagi terdapat dalam model. 

Dengan demikian, pada model yang hanya 

memasukkan human dan technology, kedua 

variabel menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan dengan net benefits. Perubahan nilai 

koefisien antara model awal dan model setelah 

pengeluaran organization menunjukkan bahwa 

struktur model memengaruhi estimasi koefisien 

regresi. Pengeluaran organization sebagai 

bagian dari prosedur seleksi model dan bukan 

karena variabel tersebut tidak dapat berada 

dalam model regresi. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,862 

menunjukkan bahwa Human, Organization, dan 

Technology secara bersama-sama menjelaskan 

86,2% variasi Net Benefits, sedangkan 13,8% 

lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 
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Pembahasan 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) merupakan sistem teknologi informasi 

yang digunakan untuk memproses dan 

mengintegrasikan berbagai alur pelayanan 

rumah sakit, termasuk pengelolaan data, 

pelaporan, dan administrasi. Penerapan SIMRS 

diharapkan dapat mendukung ketersediaan 

informasi yang tepat dan akurat serta membantu 

tenaga kesehatan dan manajemen dalam 

melaksanakan pelayanan secara lebih efektif 

dan efisien (Aprilianingsih et.al, 2022; 

Hidayatuloh & Mulyanti, 2023; Saufinah et al., 

2023). Oleh karena itu, penerapan SIMRS tidak 

hanya berkaitan dengan tersedianya teknologi, 

tetapi juga dengan kesiapan pengguna dan 

dukungan organisasi dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan sistem. 

Evaluasi penerapan SIMRS dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan model Human–

Organization–Technology Fit (HOT-Fit), yang 

mencakup dimensi Human, Organization, 

Technology, dan Net Benefits. Evaluasi 

deskriptif diperlukan untuk memberikan 

gambaran mengenai kondisi masing-masing 

dimensi sebelum hubungan antarvariabel 

dianalisis menggunakan regresi. Pendekatan 

HOT-Fit memandang keberhasilan sistem 

informasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, 

tetapi juga oleh pengguna, dukungan organisasi, 

dan manfaat yang dihasilkan sistem (Yusof et 

al., 2008; Olivia et al., 2023). Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa hasil 

evaluasi HOT-Fit dapat berbeda antar rumah 

sakit sesuai dengan kondisi pengguna, 

organisasi, dan teknologi yang digunakan 

(Vantissha & Azizah, 2022; Wirajaya & 

Nugraha, 2022). 

Pengaruh Faktor Human Terhadap Benefit 

Manusia menjadi peran utama dalam 

mengembangkan organisasi, kemudian menjadi 

penting bagi para profesional menyesuaikan diri 

untuk memanfaatkan teknologi inovatif. 

Manusia memiliki peran penting sebagai 

pengguna dari sistem informasi itu sendiri, 

karena akan menunjang perkembangan sistem 

informasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap efektivitas 

organisasi itu sendiri. Dalam pengembangan 

sistem informasi ini tidak terlepas dari adanya 

permintaan pengguna yang menjadi faktor 

penyempurnaan implementasi SIMRS (Sistem 

Informasi Rumah Sakit), permintaan pengguna 

ini penting untuk meningkatkan modul 

perawatan yang sering digunakan oleh tenaga 

medis, dengan ini akan menjadi perbaikan 

sistem yang berkelanjutan sehingga akan 

tercapai tujuan pengembangan sistem informasi 

yang akan meningkatkan penggunaan sistem 

dan efisiensi pelayanan, seperti memperbaiki 

tampilan pengguna agar lebih mudah digunakan 

dan memperluas manfaat untuk mengakomodir 

proses kerja di Rumah Sakit dengan baik sebaik 

fitur yang dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas perawatan dan keamanan pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dalam 

komponen Manusia, hasil analisis regresi 

diperoleh nilai t hitung sebesar 6.646 > t tabel 

0.111 dengan nilai signifikansi (sig) 0.000 < 

0.05. Maka kesimpulannya adalah variabel 

human berpengaruh positif signifikan terhadap 

benefit. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan setiap pengguna merasakan 

kepuasan dalam menggunakan SIMRS di 

masing masing unit. Kepuasan pengguna akan 

mempengaruhi kinerja pengguna. Oleh sebab itu 

kualitas SIMRS yang baik mampu 

meningkatkan kepuasan pengguna di setiap unit. 

Kondisi ini menunjukkan semakin tinggi 

kepuasan pengguna maka akan semakin 

meningkat pula kebutuhan pengguna serta 

intensitas dalam penggunaan teknologi. 

Hal ini menunjukkan bahwa human sudah 

menggunakan SIMRS sekaligus mengamati 

keterkaitannya saat menggunakannya. Persepsi 

human ini menunjukkan bahwa SIMRS yang 

ada sudah memenuhi keinginan, mudah 

digunakan dan dapat mendukung tugas sehari-

hari dalam peningkatan kinerja pelayanan 

Rumah Sakit. Kemudian dengan adanya 

pemahaman dan minat dari human terhadap 

kemampuan dan manfaat dari SIMRS, ini sangat 
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mempengaruhi kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh SIMRS tersebut (Wijayanti et 

al., 2022). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wirajaya dan Nugraha (2022), 

yang menunjukkan hasil skor pada variabel 

manusia 3.19 yang menunjukkan bahwa dari 

segi pengguna sistem telah mampu memahami 

dan mampu mengoperasikan SIMRS pada unit 

masing masing dengan baik. Selain itu dilihat 

dari kepuasan pengguna juga sangat tinggi yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna 

SIMRS telah merasa puas dalam menggunakan 

SIMRS untuk menunjang dalam memberikan 

pelayanan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Kawuwung et al. (2023), dalam penelitian 

tersebut didapat variabel human mempunyai 

nilai sig. sebesar <0,01 yang artinya bahwa 

lebih kecil daripada 0,05, dimana dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel human terhadap variabel benefit. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Satria et al. (2021) pada 

penelitian tersebut didapatkan hasil nilai t 

hitung untuk faktor human (X1) sebesar -3,572 

dengan nilai signifikan sebesar 0,001<0,05 yang 

berarti faktor human berpengaruh terhadap net 

benefit (Kawuwung et al., 2023). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pangastuti (2022), ada 

penelitian tersebut didapatkan hasil nilai t 

hitung untuk faktor human (X1) sebesar -3,572 

dengan nilai signifikan sebesar 0,001< 0,05 

yang berarti faktor human berpengaruh terhadap 

net benefit. Adanya ketidaksesuaian ini 

mempengaruhi persepsi bahwa SIMRS yang ada 

belum memenuhi keinginan pengguna yang 

berfungsi sebagai sistem yang mudah digunakan 

dan dapat mendukung dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari (Pangastuti, 2022). 

Pengaruh Faktor Organization Terhadap 

Benefit 

Komponen Komponen organisasi 

(Organization) menilai sistem dari aspek 

struktur organisasi dan lingkungan organisasi. 

Struktur organisasi terdiri dari tipe, kultur, 

politik, hierarki, perencanaan dan pengendalian 

sistem, strategi, manajemen, dan komunikasi. 

Sementara itu, lingkungan organisasi terdiri dari 

sumber pembiayaan, pemerintahan, politik, 

kompetisi, hubungan interorganisasional, dan 

komunikasi. Organisasi juga merupakan satu 

kesatuan sosial yang dikoordinasikan dengan 

batasan-batasan yang relatif dapat diidentifikasi 

dan bekerja secara terus-menerus untuk 

mencapai tujuan bersama, salah satunya dalam 

penerapan SIMRS. Organisasi juga berkaitan 

dengan upaya menyusun, mengembangkan, dan 

memelihara suatu struktur atau pola hubungan 

kerja dari orang-orang dalam suatu badan usaha. 

Dalam kerangka HOT-Fit, aspek organisasi 

merupakan salah satu komponen penting dalam 

evaluasi sistem informasi kesehatan karena 

keberhasilan penerapan sistem tidak hanya 

berkaitan dengan teknologi, tetapi juga dengan 

struktur dan lingkungan organisasi tempat 

sistem tersebut digunakan (Yusof et al., 2008). 

Hasil analisis regresi memperoleh nilai t 

hitung sebesar -0,318 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,751 > 0,05. Dengan demikian, 

variabel Organization tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap Benefit. 

Koefisien regresi yang bernilai negatif tidak 

dapat diartikan sebagai adanya hubungan 

negatif antara Organization dan Benefit karena 

hasil pengujian statistik tidak signifikan dan 

nilai koefisien tersebut relatif kecil. Temuan ini 

menunjukkan bahwa variasi pada aspek 

organisasi yang diukur dalam penelitian ini 

belum memberikan bukti yang cukup untuk 

menjelaskan variasi manfaat SIMRS pada 

responden penelitian. Hasil tersebut perlu 

menjadi perhatian pihak rumah sakit, terutama 

dalam memastikan dukungan organisasi, 

pengelolaan sistem, komunikasi, serta tindak 

lanjut terhadap kendala yang dialami pengguna. 

Tidak signifikannya faktor Organization 

dapat menunjukkan bahwa keberadaan struktur 

dan dukungan organisasi belum secara langsung 

dirasakan pengguna sebagai faktor yang 

menentukan manfaat SIMRS. Dalam penerapan 
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sistem informasi kesehatan, manfaat sistem 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

kebijakan atau struktur organisasi, tetapi juga 

oleh bagaimana dukungan tersebut 

diterjemahkan ke dalam praktik penggunaan 

sistem. Yusof et al. (2008) menjelaskan bahwa 

evaluasi HOT-Fit mempertimbangkan aspek 

organisasi melalui struktur dan lingkungan 

organisasi serta keterkaitannya dengan faktor 

manusia, teknologi, dan manfaat sistem. Dengan 

demikian, dukungan manajemen, komunikasi, 

kepemimpinan, serta lingkungan yang 

mendukung penggunaan teknologi menjadi 

bagian yang perlu diperhatikan dalam 

mengevaluasi keberhasilan penerapan sistem 

informasi kesehatan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Saputra et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa variabel Organization 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap Net Benefit dalam evaluasi 

implementasi SIMRS. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak semua aspek 

organisasi secara otomatis menghasilkan 

manfaat sistem, karena manfaat yang dirasakan 

pengguna juga berkaitan dengan kondisi dan 

proses implementasi sistem di masing-masing 

rumah sakit. Penelitian Satria et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa hasil evaluasi SIMRS 

menggunakan HOT-Fit perlu dilihat 

berdasarkan konteks masing-masing komponen 

dan hubungan antarvariabel yang diuji. Dengan 

demikian, hasil penelitian di RSUD Sultan 

Thaha Shaifuddin Tebo memperlihatkan bahwa 

aspek Organization memiliki hasil yang 

berbeda dibandingkan dengan aspek Human dan 

Technology yang menunjukkan hubungan 

signifikan terhadap Benefit. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. 

(2023), yang menemukan bahwa faktor 

organisasi dalam implementasi SIMRS tidak 

selalu menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan manfaat bersih sistem. Sebaliknya, 

penelitian Khotimah (2021) menunjukkan 

bahwa struktur organisasi berpengaruh terhadap 

manfaat, dengan koefisien jalur sebesar 0,257 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Perbedaan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

aspek organisasi terhadap manfaat SIMRS dapat 

berbeda antar fasilitas pelayanan kesehatan. 

Salah satu kemungkinan yang dapat 

dipertimbangkan adalah perbedaan karakteristik 

organisasi, bentuk dukungan manajemen, pola 

komunikasi, strategi implementasi, dan kondisi 

lingkungan organisasi pada masing-masing 

rumah sakit. Namun, faktor-faktor tersebut 

belum dapat dinyatakan sebagai penyebab 

dalam penelitian ini karena penelitian tidak 

secara khusus menguji mekanisme tersebut. 

Temuan Organization yang tidak signifikan 

pada penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi RSUD Sultan Thaha Shaifuddin Tebo 

untuk melihat lebih lanjut bagaimana struktur 

dan lingkungan organisasi mendukung 

penerapan SIMRS. Evaluasi dapat diarahkan 

pada dukungan manajemen, komunikasi antar 

pengguna dan pengelola SIMRS, mekanisme 

penyelesaian kendala, serta keberlanjutan 

pelatihan pengguna. Langkah tersebut relevan 

dengan prinsip HOT-Fit yang menempatkan 

kesesuaian antara faktor manusia, organisasi, 

dan teknologi sebagai bagian penting dalam 

evaluasi sistem informasi kesehatan (Yusof et 

al., 2008). 

Pengaruh Faktor Technology Terhadap 

benefit 

Teknologi pada SIMRS dilengkapi dengan 

serangkaian sistem mencakup Patient 

Administration System, Electronic Medical 

Record, Department Information System dan 

Enterprise Resource Planning. Secara khusus, 

Electronic Medical Record berfungsi untuk 

merekam berkas rekam medis pasien selama 

kegiatan pelayanan medis dilakukan. Dengan 

menggunakan teknologi SIMRS, penggunaan 

rekam medis pasien dapat dilakukan secara 

digital sehingga dapat mempercepat tenaga 

medis dalam melakukan dan mempersiapkan 

tindakan. Kemudian, semua data yang 

terhimpun dalam serangkaian sistem di atas 

akan tersimpan di data center. Dalam kerangka 
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HOT-Fit, aspek Technology berkaitan dengan 

kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 

layanan yang mendukung penggunaan sistem 

informasi serta manfaat yang dihasilkan bagi 

pengguna dan organisasi (Yusof et al., 2008). 

Pada penelitian yang dilakukan, didapatkan 

hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung 

sebesar 10,562 dengan nilai signifikansi (sig) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

variabel Technology menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan Benefit. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa aspek teknologi 

merupakan salah satu komponen yang berkaitan 

dengan manfaat SIMRS pada responden 

penelitian. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

kualitas dan keberfungsian teknologi menjadi 

aspek yang penting dalam mendukung 

penggunaan SIMRS di RSUD Sultan Thaha 

Shaifuddin Tebo. 

Hal ini juga dapat dilihat pada penerapan 

SIMRS di RSUD Sultan Thaha Shaifuddin Tebo 

yang berdasarkan hasil penelitian dinilai mudah 

diakses dalam 24 jam, data yang dimasukkan 

tersimpan dengan baik, serta informasi yang 

dihasilkan oleh SIMRS cepat, mudah dipahami, 

dan lengkap sesuai dengan data yang 

dimasukkan. Dengan adanya dukungan dan 

penggunaan teknologi yang baik dalam 

pekerjaan, SIMRS dapat memberikan manfaat 

bagi pengguna dan rumah sakit. Untuk 

meningkatkan penggunaan SIMRS, pihak 

pengelola SIMRS perlu menyediakan buku 

pedoman atau instruksi bagi pengguna agar 

SIMRS dapat digunakan secara lebih maksimal, 

mengurangi risiko kesalahan penggunaan, serta 

membantu pengguna mengetahui cara 

mengatasi permasalahan yang muncul selama 

penggunaan SIMRS. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Beny dan Khabib (2019) yang memperoleh nilai 

signifikansi variabel Technology sebesar 0,008 

sehingga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara Technology dan Benefit. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa aspek teknologi 

dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan 

dengan manfaat yang diperoleh dari penerapan 

SIMRS. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

di RSUD Sultan Thaha Shaifuddin Tebo yang 

menunjukkan bahwa Technology memiliki 

hubungan yang signifikan dengan Benefit (Beny 

& Khabib, 2019). 

Pada penelitian Hikmah et al. (2021), 

diperoleh hasil bahwa faktor Technology 

memiliki nilai p-value sebesar 0,994 sehingga 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan Benefit. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

Technology dan Benefit tidak selalu sama pada 

setiap fasilitas pelayanan kesehatan. Perbedaan 

tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik 

sistem, kondisi organisasi, karakteristik 

pengguna, maupun konteks implementasi sistem 

informasi pada masing-masing fasilitas 

kesehatan. Oleh karena itu, hasil evaluasi 

Technology perlu dipahami berdasarkan kondisi 

penerapan SIMRS pada masing-masing rumah 

sakit. 

Penggunaan SIMRS di rumah sakit dapat 

membantu mengatasi berbagai hambatan dalam 

proses pelayanan medis. SIMRS juga menjadi 

bagian penting dalam mendukung pengelolaan 

pelayanan dan penyediaan informasi bagi 

organisasi rumah sakit. Sistem informasi 

manajemen merupakan suatu prosedur 

pengolahan data berbasis teknologi informasi 

yang dipadukan dan diintegrasikan dengan 

prosedur lainnya sehingga menghasilkan 

informasi yang tepat waktu dan efektif untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan 

manajemen. Dengan demikian, kualitas 

teknologi dan informasi yang dihasilkan perlu 

diperhatikan agar penggunaan SIMRS dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi 

pengguna maupun organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, aspek 

Technology merupakan salah satu komponen 

HOT-Fit yang menunjukkan hubungan 

signifikan dengan Benefit di RSUD Sultan 

Thaha Shaifuddin Tebo. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya menjaga kualitas 

sistem, keamanan data, kemudahan akses, serta 

kualitas informasi yang dihasilkan SIMRS. 
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Namun, hasil tersebut tidak berarti bahwa 

teknologi merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan manfaat SIMRS karena manfaat 

sistem juga dipengaruhi oleh aspek Human dan 

Organization serta faktor lain di luar model 

penelitian. 

Kesimpulan 

Komponen Human berhubungan secara 

signifikan dengan Net Benefits SIMRS pada 

pengguna SIMRS di RSUD Sultan Thaha 

Shaifuddin Tebo. Komponen Organization 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan Net Benefits SIMRS, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,751 (>0,05). Koefisien 

yang bernilai negatif tidak ditafsirkan sebagai 

hubungan negatif karena hasil pengujian tidak 

signifikan. Komponen Technology berhubungan 

secara signifikan dengan Net Benefits SIMRS, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 

Secara keseluruhan, komponen Human dan 

Technology berhubungan secara signifikan 

dengan Net Benefits, sedangkan komponen 

Organization tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan Net Benefits pada 

pengguna SIMRS di RSUD Sultan Thaha 

Shaifuddin Tebo. Temuan ini menunjukkan 

bahwa evaluasi penerapan SIMRS perlu 

mempertimbangkan aspek pengguna, teknologi, 

dan organisasi secara menyeluruh sesuai dengan 

kerangka HOT-Fit. 
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